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Ada Tiga Tsk Korupsi Dana Penyeberangan

Kerugian Negara
Capai Rp 729 Juta

BENGKULU - Tim Penyidik Tin-
dak Pidana Korupsi (Tipikor) Direk-
torat Reserse Kriminal Khusus
(Dit Reskrimsus) Polda Bengkulu
semakin mengintensifkan peny-
idikan. Terkait korupsi dana pe-
layanan jasa penyeberangan dari
pelabuhan Pulau Baai Bengkulu
ke Pulau Enggano oleh PT ASDP

Tahun 2016.

Diungkapkan Direktur Reskrim-
sus Kombes Pol. Ahmad Tarmizi,
SH, tahap penyidikan akan dimulai
minggu depan. Dia meyakini jum-
lah tersangka korupsi dana tersebut
mencapai tiga orang, bisa lebih
tergantung fakta-fakta baru yang
terungkap dalam penyindikan lebih
lanjut nantinya.

Dalam kasus ini penyidik telah
mengantongi nilai kerugian neg-
ara berdasarkan hasil audit BPKP
Provinsi Bengkulu. Jumlahnya cu-
kup besar mencapai Rp 729 juta.

“Ya tersangkanya bisa tiga orang,
d_an bisa lebih. Namanya sudah
lcu_ta kantongi, tinggal penetapan,”
ujar Ahmad Tarmizi tanpa mau
menjelaskan secara rinci gam-
baran calon tersangka, termasuk
asalnya.

Diketahui, perkara ini men-
cuatsetelah adanya laporan yang
masuk ke Polda Bengkulu terkait
dugaan penyelewengan dana
penyeberangan di Pelabuhan
Pulau Baai. Menanggapi laporan

tersebut, pihak Polda Bengkulu

kemudian melaku-
kan penyelidikan.
Perjalanan pe-
nyelidikan cukup
panjang, hampir

—_—

dua tahun yakni sejak tahun 2016
lalu, penyidik Subdit Tipikor -
melakukan pengumpulan data
dan fakta untuk alat bukti. Polda
Bengkulu juga sudah memeriksa

~ beberapa saksi terkait perkara ini,

tak terkecuali para petinggi PT
ASDP Bengkulu,

Setelah itu Polda Bengkulu meli-
batkan BPKP Provinsi Bengkulu un-
tukmelakukan auditgunamendap-
atkan angka pasti kerugian negara.

.“Ya tunggu saja hasil akhirnya dari

pemeriksaan ini. Pokoknya tidak
akan lama-lama. Dalam waktu
dekat ini kita akan langsung gelar
perkara dan penetapan tersangka,”
tegas mantan Kapolres Bengkulu
Utara ini.(sly)



